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ABSTRAK

Ignasius Suhardi. “Makna Gerep Ruha (Injak Telur) Pada Masyarakat Desa
Hilihintir Kecamatan Satar Mese Barat Kabupaten Manggarai”. Skripsi:
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitas Flores, Ende, 2023.

Permasalahan yang diangkat peneliti adalah: Bagaimana proses ritual gerep
ruha (injak telur) pada masyarakat desa hilihintir kecamatan satar mese barat?
Apa makna gerep ruha (injak telur) ) pada masyarakat desa hilihintir kecamatan
satar mese barat? Bagaimana presepsi kaum muda tentang nilai gerep ruha (injak
telur)  pada masyarakat desa hilihintir kecamatan satar mese barat? Penelitian ini
bertujuan untuk: Untuk mengetahui proses ritual gerep ruha(Injak Telur) Pada
Masyarakat Desa Hilihintir Kecamatan Satar Mese Barat Kabupaten Manggarai.
Untuk mengetahui makna ritual gerep ruha (Injak Telur) Pada Masyarakat Desa
Hilihintir Kecamatatan Satarmese Barat. Untuk mengetahui prepsi kaum muda
nilai gerepruha (Injak Telur) pada masyarakat Desa Hilihintir Kecamatatan
Satarmese Barat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Budaya
atau kebudayaan yang digagas oleh salah satu ahli yaitu Koentjaraningrat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data atau display data, penarikan kesimpulan
(Verifikasi). Hasil penelitian menunjukan bahwa . Pelaksanaan tradisi gerep ruha
ini tidak terlepas dari ketersediaan ruha manuk kampong (telur ayam kampung),
saung ngelong (daun ngelong), gong, gendang, dan tange (bantal). Penggunaan
benda-benda tersebut memiliki peran penting dalam tradisi gerep ruha ini karena
mengandung makna atau simbol didalamnya. Ruha manuk kampong bermakna
sebagai lambang kebersihan dan kemurnian untuk kehidupan kedua pengantin
pada saat mereka hidup berkeluarga. Saung ngelong juga bermakna sebagai
lambang kebersihan dan kemurnian untuk kehidupan suami istri dalam hidup
berkeluarga. Dan juga harapannya rumah tangga yang dibangun akan mampu
menyesuaikan diri dengan segala situasi yang terjadi dan tentunya hidup bahagia.

Kata Kunci: Gerep Ruha, Kebudayaan, Masyarakat Desa Hilihintir
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ABSTRACT

Ignasius Suhardi. "The Meaning of Gerep Ruha (Stepping Eggs) in the Village
Community of Hilihintir, West Satar Mese District, Manggarai Regency". Thesis:
History Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, University of Flores, Ende, 2023.

The problems raised by researchers are: How is the process of the gerep
ruha ritual (stamped eggs) in the Hilihintir village community, Satar Mese Barat
sub-district? What is the meaning of gerep ruha (step on the egg) in the people of
Hilihintir Village, Satar Mese Barat District? What is the perception of young
people about the value of gerep ruha (step on the egg) in the Hilihintir village
community, Satar Mese Barat sub-district? This study aims to: To find out the
process of the gerep ruha ritual (Stepping the Egg) in the Hilihintir Village
Community, Satar Mese Barat District, Manggarai Regency. To find out the
meaning of the gerep ruha ritual (Strapping the Egg) in the Hilihintir Village
Community, West Satarmese District. To find out the perception of young people
on the value of gerepruha (Strample the Egg) in the people of Hilihintir Village,
West Satarmese District. The theory used in this study is the theory of culture or
culture which was initiated by one of the experts, namely Koentjaraningrat. This
research uses qualitative research methods with descriptive research types. Data
collection techniques namely observation, interviews, documentation. Data
analysis techniques used in this study are: data collection, data reduction, data
presentation or data display, conclusion drawing (verification). The research
results show that . The implementation of the gerep ruha tradition is inseparable
from the availability of ruha manuk kampung (free-range chicken eggs), saung
ngelong (ngelong leaves), gongs, drums and tange (pillows). The use of these
objects has an important role in this gerep ruha tradition because they contain
meanings or symbols in them. Ruha manuk kampung has a meaning as a symbol
of cleanliness and purity for the lives of the two brides when they live as a family.
Saung ngelong also has a meaning as a symbol of cleanliness and purity for the
life of husband and wife in family life. And also the hope that the households that
are built will be able to adapt to all situations that occur and of course live
happily.

Keywords: Gerep Ruha, Culture, Hilihintir Village Community
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